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ABSTRACT

This research aims to describe the effectiveness of worksheet based on a
scientific approach on the vibration and wave materials based on activity and
science process skill test. This research uses Pre-Experimental design form with
One Group Pretest Posttest Design research design. The subjects of this research
are students of 8th grade SMP Al-Falah Deltasari Sidoarjo 2016/2017 school year
totaling 26 students. Data collection in this research using the method of
observation and test, using student activity sheet instrument and science process
skill test sheets. The result of research for student activity has percentage of
85,10%. Classic completeness can be achieved with the percentage of 80.77% and
students can improve the science process skills with n-Gain score of 0.80 which

belongs to high category.
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PENDAHULUAN

Kurikukulum 2013 dikembangkan
dengan tujuan agar dapat mempersiapkan
para generasi muda yang memiliki pribadi
kreatif, inovatif, produktif dan mampu
berkontribusi untuk masyarakat. Untuk itu,
terdapat beberapa penyempurnaan pola
pikir antara lain pembelajaran yang
awalnya berpusat pada guru menjadi
berpusat pada siswa, pembelajaran pasif
menjadi aktif, dan pola belajar sendiri
menjadi  belajar secara  berkelompok
(Permendikbud no/ 70 tahun 2013). Dengan
demikian, guru harus dapat menciptakan
pembelajaran yang mengajak siswa agar
aktif dalam pembelajaran seperti aktif
bekerja dengan kelompok untuk mencari
berbagai informasi. Hal ini sesuai dengan
pembelajaran IPA, bahwa guru tidak lagi
memberi tahu siswa melainkan memberi
kesempatan  untuk menemukan atau

menerapkan ide-ide mereka sendiri dan
mendorong agar dapat mengkonstruksi
pengetahuan (Nur, 2013)

Kurikulum 2013 menekankan adanya
penggunaan pendekatan ilmiah atau bisa
disebut dengan secientific approach
(Susilowati, 2014). Permendikbud nomor
103 tahun 2014 menyebutkan bahwa
terdapat lima pengalaman belajar dalam
scientific approach antara lain mengamati,
menanya, mengumpulkan informasi atau
mencoba, menalar atau mengasosiasi, dan
mengkomunikasikan. Melalui pendekatan
saintifik, kegiatan pembelajaran menjadi
berpusat pada siswa dan dapat melibatkan
berbagai keterampilan proses sains dalam
mengkonstruk konsep (Daryanto, 2014)

Sesuai dengan implementasi
Kurikulum 2013, dalam proses
pembelajaran IPA dikembangkan dengan
pendekatan  saintifik  dan  berbagai
keterampilan proses sains (Susilowati,
2014). Kita tentu tahu bahwa dalam
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pembelajaran [IPA terdapat penyelidikan
ilmiah. Untuk itu, siswa memerlukan
keterampilan proses sains.

Sesuai pendapat Khayota (2015),
keterampilan proses sains dibutuhkan siswa
ketika melakukan penyelidikan ilmiah
ataupun selama proses belajar. Dengan
demikian, disimpulkan bahwa keterampilan
proses sains sangat penting dalam
pembelajaran IPA.

Berdasarkan observasi dan wawancara
yang dilakukan di SMP Al-Falah Deltasari
Siodarjo, diketahui bahwa keterampilan
proses sains siswa masih belum maksimal.
Alasannya, guru jarang melatihkan
keterampilan proses sains kepada siswa

terutama keterampilan merumuskan
masalah, = membuat  hipotesis, dan
mengidentifikasi variabel. Penyebab

lainnya adalah guru belum memiliki sarana
belajar yang menunjang siswa untuk
berlatih keterampilan proses sains. Hasil
tersebut diperkuat dengan pemberian tes
awal kepada siswa untuk mengetahui
keterampilan proses sains. Hasilnya adalah
hanya sebanyak 45% siswa yang dapat
merumuskan masalah, 40% siswa dapat
membuat hipotesis, 60% siswa dapat
mengidentifikasi variabel, 55% siswa dapat
menginterpretasi data, dan 50% siswa dapat
menarik kesimpulan. Untuk itu diperlukan
suatu sumber belajar yang dapat membantu
melatihkan dan meningkatkan keterampilan
proses sains siswa. Salah satunya adalah
kegiatan pada LKS. Melalui kegiatan yang
dilakukan di LKS, siswa dapat melakukan
penyelidikan ilmiah sehingga keterampilan
proses bisa dilatinkan. Akan tetapi, LKS
yang dibuat oleh guru IPA di sekolah
tersebut  belum dapat  melatihkan
keterampilan proses sains karena tidak
terdapat kegiatan siswa untuk merumuskan
masalah, membuat hipotesis dan
mengidentifikasi variabel. Kegiatan LKS
dibuat langsung ke data percobaan. Salah
satu contohnya adalah LKS tentang getaran
dan gelombang. Oleh karena itu, diperlukan
pengembangan LKS yang dapat melatihkan
keterampilan proses sains siswa.

LKS yang dapat melatihkan
keterampilan proses sains kepada siswa
berarti LKS itu dapat mengajak siswa aktif
dalam kegiatan berbasis penyelidikan
ilmiah  (eksperimen).  Sesuai  dengan
pendapat Dimyanti (dalam Jaya 2014),
keterampilan proses sains merupakan
keterampilan ilmiah yang dimiliki siswa
ketika melakukan kegiatan berbasis ilmiah
untuk memperolen sebuah konsep dan
pemahaman. Melalui keterampilan proses
sains siswa dapat memiliki pengamalan
belajar yang bermakna (Budijastuti, 2012).
Untuk melatihkan keterampilan proses
sains siswa yang masih rendah dapat
dilakukan dengan pembelajaan berbasis
ilmiah, salah satunya adalah pendekatan
saintifik (Jaya, 2014). Menurut Marjan
(2014), melalui pendekatan saintifik dapat
meningkatkan keterampilan proses sains
karena siswa terlibat langsung dalam
menggali dan menemukan konsep. Untuk
mendukung pendekatan tersebut dapat
digunakan metode pembelajaran yang
berbasis ilmiah yaitu berupa eksperimen
(Jaya, 2014). Sehingga, LKS yang
digunakan sebagai sarana siswa berlatih
keterampilan proses sains adalah LKS
berpendekatan saintifik yang di dalamnya
terdapat kegiatan eksperimen. Melalui
kegiatan  eksperimen  dan  berbasis
pendekatan saintifik dalam pembelajaran,
selain dapat melatihkan keterampilan
proses sains juga dapat mengembangkan
kemampuan kognitif siswa (Jaya, 2014).

Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan sebelumnya, penggunaan LKS
ternyata telah terbukti dapat melatihkan
keterampilan proses sains siswa. Penelitian
yang dilakukan Putri (2013) menunjukkan
bahwa melalui LKS berbasis eksperimen
dapat melatihkan keterampilan proses sains
siswa dengan persentase rata-rata 80,1%.
Sejalan dengan hal tersebut, Ekapti (2014)
menyatakan LKS mampu meningkatkan
keterampilan ~ proses  sains  dengan
peningkatan sebesar 31% yang termasuk
kategori sedang. Berdasarkan hasl tersebut
maka  dikembangkan LKS  Dberbasis
pendekatan saintifik pada materi getaran
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dan  gelombang untuk  melatihkan
keterampilan proses sains siswa di SMP Al-
Falah Deltasari Sidoarjo. Melalui kegiatan
yang ada di dalam LKS, dapat diamati
aktivitas siswa yang sesuai dengan
keterampilan proses sains. Setelah itu,
dilakukan pula tes untuk mengetahui
ketuntasan dan peningkatan keterampilan
proses sains. Dengan demikian, penulis
dapat mendeskripsikan efektivitas lembar
kegiatan siswa (LKS) berbasis pendekatan
sintifik ditinjau dari aktivitas siswa dan tes
keterampilan proses sains.

METODE PENELITIAN

Penelitian yang dilakukan
menggunakan  bentuk  desain  Pre-
Eksperimental dengan rancangan penelitian
One Group Pretest Posttest Design
(Sugiyono, 2011), yakni pemberian pretest
untuk mengetahui kemampuan awal siswa
dan setelah penggunaan LKS berbasis
pendekatan saintifik dilakukan posttest
untuk mengetahui hasil keterampilan proses
sains siswa. Penelitian ini dilakukan di
Prodi Pendidikan IPA FMIPA Universitas
Negeri Surabaya pada semester gasal tahun
ajaran 2016-2017 dan di SMP Al-Falah
Deltasari Sidoarjo pada semester genap
tahun ajaran 2016-2017. Subyek
penelitiannya adalah 26 siswa kelas V111-6
SMP  Al-Falah  Deltasari  Sidoarjo.
Instrumen  penelitian yang digunakan
meliputi lembar pengamatan aktivitas siswa
dan lembar tes keterampilan proses sains
yang terdiri dari 10 soal uraian. Metode
pengumpulan data menggunakan observasi
dan tes. Metode analisis data pengamatan
aktivitas siswa menggunakan skala Likert.
Untuk mengetahui persentase aktivitas
siswa dapat dihitung dengan rumus:

Persentase (%) — jumlah skor pengumpulan data

shor maksimal
x 100%

Hasil persentase yang dihasilkan tersebut
kemudian diinterpretasikan. LKS
dinyatakan  efektif digunakan dalam

pembelajaran apabila penilaian memiliki
persentase sebesar >61% (Riduwan, 2012).
Metode analisis data hasil tes keterampilan
proses sains menggunakan nilai N-gain
untuk mengetahui peningkatannya.
Menurut Hake (1998), N-gain dapat
dihitung melalui rumus:

<g> — Y% =S5f> - % <Si>
100 — % =5i>

Hasil N-gain yang diperoleh kemudian
diinterpretasikan ~ berdasarkan  kriteria
rendah, sedang, atau tinggi. LKS
dinyatakan efektif apabila nilai N-gain
sebesar >0,50 dengan kategori sedang.
Selain peningkatan, hasil tes keterampilan
proses sains juga dianalisis berdasarkan
ketuntasannya. Ketuntasan keterampilan
proses sains secara klasikal dapat dicapai
apabila sebanyak >61% siswa memproleh
nilai posttest lebih dari 70 dengan predikat
baik. Persentase ketuntasan keterampilan
proses sains juga dianalisis berdasarkan
masing-masing keterampilan dilatihkan dan
dapat dihitung menggunakan  rumus
berikut:

Persentase (%) = £ x 100
N

dengan F adalah total nilai rata-rata aspek
keterampilan tertentu dan N adalah nilai
maksimal setiap aspek ketarampilan
tertentu.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Efektivitas lembar Kkegiatan siswa
diketahui berdasarkan aktivitas siswa dan
hasil tes keterampilan proses sains sebagai
berikut:

1. Aktivitas Siswa

Siswa sebanyak 26 orang dibagi
menjadi 5 kelompok. Setiap kelompok
terdapat satu orang pengamat yang
bertugas mengamati dan  menilai
aktivitas siswa selama melakukan
kegiatan di LKS. Berikut ini adalah hasil
pengamatan  aktivitas siswa pada
pertemuan pertama dan kedua:
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Tabel 1. Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa

= | P ke | s
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Berdasarkan Tabel 1 di atas diketahui
bahwa rata-rata pengamatan aktivitas siswa
memiliki persentase 85,10% dengan kriteria
sangat baik. Dapat disimpulkan LKS
berbasis pendekatan saintifik pada materi
getaran dan gelombang dinyatakan efektif
karena memiliki persentase >61%. Hasil
tersebut menyatakan bahwa aktivitas siswa
mendukung kegiatan pembelajaran.
Aktivitas siswa yang dinilai sangat baik
juga menunjukkan bahwa siswa antusias
dan senang ketika mengikuti kegiatan yang
ada di LKS. Menurut Wulandari (dalam
Putri, 2012), siswa bisa merasa senang
mengikuti kegiatan di kelas dikarenakan
mereka mengetahui  dan  memahami
kegiatan penyelidikan yang dilakukan
sehingga siswa proses pembelajaran bisa
berjalan dengan mudah. Selain itu, adanya
kesempatan siswa untuk dapat mengamati
obyek secara langsung juga dapat menjadi
salah satu faktor antusiasme siswa pada
proses pembelajaran (Agustanti, 2012). Ini
dapat ditunjukkan melalui kegiatan yang
ada di LKS bahwa siswa dapat berinteraksi
secara langsung dengan obyek yang
diamati. Siswa juga dapat merancang
percobaannya sendiri dengan teman
kelompoknya berdasarkan instruksi yang
terdapat pada LKS. LKS berpendekatan
saintifik juga mendukung aktivitas siswa

yang tinggi. Sesuai yang dijelaskan
Wijayanti (2014), pembelajaran
menggunakan pendekatan saintifik

dirancang agar siswa menjadi aktif, yakni
aktif untuk mencari tahu bukan diberi tahu.
Selanjutnya, hasil pengamatan aktivitas
siswa juga dapat dilihat pada grafik
dibawabh ini:

Crafik Pengamatan Aktivitas Siswa

Gambar 1. Grafik Pengamatan Aktivitas Siswa

Berdasarkan grafik tersebut dapat dilihat
perbedaan aktivitas siswa pada pertemuan
pertama dan kedua. Dari semua
keterampilan proses sains yang dilatihkan
terdapat satu keterampilan proses sains
yang aktivitasnya menurun. Hal ini dapat
dikarenakan pada pertemuan  kedua
dilakukan pada siang hari dan terdapat
keterbatasan waktu. Ini menyebabkan siswa
cenderung tidak aktif kerena motivasi
belajar berkurang. Menurut Husnawan
(2014), motivasi belajar dapat dilihat ketika
proses pembelajaran berlangsung terkait
tanggung jawab terhadap tugas, perhatian
terhadap materi, dan pelaksanaan diskusi
kelompok. Berdasarkan pengamatan yang
dilakukan oleh pengamat, terdapat beberapa
siswa yang tidak fokus mengikuti pelajaran
dikarenakan mengantuk dan sibuk pada
kegiatannya sendiri. Aktivitas siswa ini
nanti juga dapat mempengaruhi hasil tes
keterampilan proses sains siswa. Oleh
sebab itu, guru harus pandai mengelola
kelas dengan baik agar siswa bisa berlatih
keterampilan proses secara maksimal. Hal
ini didukung pendapat oleh Prasetiyo
(dalam  Henikusniati, 2015)  bahwa
diperlukan perhatian terhadap pengelolaan
kelas selama kegiatan pembelajaran agar
dapat mengefektifkan waktu belajar siswa
yang sangat terbatas. Peran guru sangatlah
penting karena bisa membawa pengaruh
yang positif terhadap berlangsungnya
pembelajaran (Widiyanti, 2013). Selain
karena adanya keterbatasan waktu ketika
mengajar, aktivitas siswa menurun bisa
dikarenakan faktor suasana belajar dan
metode yang digunakan. Widiyanti (2013)
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menyatakan bahwa faktor tinggi rendahnya
aktivitas siswa selama proses pembelajaran
adalah suasana belajar. Apabila suasana
belajar ~ cenderung  kondusif  dapat
meningkatkan aktivitas siswa.

2. Tes Keterampilan Proses Sains

Data yang diperoleh dari tes
keterampilan proses sains adalah nilai
pretest dan posttest. Hasil yang diperoleh
tersebut  kemudian  dianalisis  untuk
mengetahui peningkatan dan ketuntasan
keterampilan proses sains yang dimiliki
siswa. Hasilnya disajikan pada tabel berikut
ini:

Tabel 2. Hasil Tes Keterampilan Proses
Sains Ming-Masing Siswa

-
=)
=

- Kriteri
Gain | a
0,83 | Tingp
0,77 | Tingm
0,89 Tinga
091 | Tingp
0,59 | Sedang
0,83 | Tingp
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0,85 Ting
0,74 | Tingg
0,82 Ting
0,69 Sedang
082 | Tinga
0,60 | Sedang
0,85 Tingm
0,76 Tinga
0,91 Tings
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0,76 Tinga
087 | Tingp
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0,57 Sedang
10,96 Tingg
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091 | Tingm
0,82 | Tinga
0,50 | Sedang |
0,80 | Tinggi
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Berdasarkan Tabel 2 tersebut diketahui
bahwa semua siswa dinyatakan tidak tuntas
dalam pretest. Ini menunjukkan
keterampilan proses sains siswa awalnya
masih rendah. Hal ini sesuai dengan hasil
pra penelitian yang dilakukan, bahwa LKS
yang digunakan di sekolah tersebut belum
dapat dijadikan sarana bagi siswa dalam
berlatih  keterampilan proses sehingga
menyebabkan pengetahuan awal siswa
menjadi rendah. Firman dalam Qomariyah
(2015), menyatakan bahwa rendahnya

keterampilan proses sains dikarenakan guru
jarang memberikan pembelajaran yang
melibatkan “proses” seperti melakukan
kegiatan penyelidikan, membuat pertanyaan
ilmiah dan menyimpulkan.

Setelah penggunaan LKS berbasis
pendekatan saintifik terdapat perbedaan
nilai posttest siswa. Sebanyak 21 siswa

dinyatakan  tuntas dengan rata-rata
ketuntasan sebesar 81,94. Ini berarti
ketuntasan  klasikal ~yang  diperoleh

mencapai 80,77%. Kegiatan LKS yang
berupa percobaan memungkinkan siswa
berlatih keterampilan proses sains. Melalui
pembelajaran berbasis pendekatan saintifik
dapat melibatkan keterampilan proses sains
dalam mengkonstruk konsep (Daryanto,
2014). Penelitian yang dilakukan Putri
(2013) menunjukkan bahwa LKS dapat
membantu siswa Dberlatih keterampilan
proses sains sehingga memberikan dampak
yang baik terhadap keterampilan proses
sains yang dimiliki siswa.

Beberapa siswa yang dinyatakan tidak
tuntas pada posttest dapat dikarenakan
siswa tersebut belum siap dalam menerima
pembelajaran di kelas sehingga materi yang
diajarkan tidak dapat diterima dengan baik.
Sesuai pendapat Resti (dalam Henikusniati,
2015), kesiapan siswa dalam menerima
pembelajaran dapat mempengaruhi
pemahaman siswa terhadap materi yang
diajarkan guru. Selain itu, pengetahuan
awal siswa yang masih rendah dapat
mempengatuhi ketuntasan belajar. Sukma
(2012) menyatakan bahwa salah satu syarat
yang mendukung siswa untuk berlaih
keterampilan proses sains adalah siswa
memerlukan pengetahuan awal yang baik.
Apalagi jika siswa tersebut masih belum
dapat berpikir sesuai tingkat perkembangan
kognitif anak SMP yang sudah dapat
berpikir abstrak dan membuat hipotesis dari
suatu  masalah. Nurgiyantoro (2005)
menyatakan bahwa belum tentu semua anak
yang masuk SMP dapat berpikir demikian.

Meskipun  terdapat siswa  yang
dinyatakan tidak tuntas namun seluruh
siswa dinyatakan mengalami peningkatan
nilai. Seperti yang ditunjukkan pada Tabel
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2 bahwa terdapat 5 siswa yang mengalami
peningkatan sedang dan 21 siswa
mengalami peningkatan tinggi. Peningkatan
yang terjadi ini sesuai dengan yang
dilakukan Ekapti (2014) dimana LKS dapat
meningkatkan keterampilan proses sains
sebesar 31% dengan kriteria sedang.
Peningkatan keterampilan proses sains
siswa dapat disebabkan karena adanya LKS
berbasis  berpendekatan saintifik dan
kegiatan yang dilakukan siswa berupa
penyelidikan ilmiah dan diskusi kelompok.
Sesuai dengan pendapat Nur (2008),
keterampilan proses sains dapat dipelajari
siswa ketika terlibat aktif dalam suatu
penyelidikan  ilmiah  serta  melalui
mengajukan dan menjawab pertanyaan.
Adanya LKS sangat mendukung aktivitas
siswa dalam berlatih keterampilan proses.
Karsli (2009) menyatakan bahwa LKS
dapat memfasilitasi siswa mengembangkan
aktivitas  berpikir, membaca,  dan
keterampilan proses. Peningkatan ini juga
terjadi karena siswa terlibat aktif dalam
proses pembelajaran karena salah satu
prinsip  belajar adalah siswa harus
mengalami  sendiri  ntuk  memperoleh
pengetahuan (Atmojo, 2010)

Ketuntasan dan peningkatan
keterampilan proses sains juga dianalis
pada setiap keterampilan proses sains yang
dilatihkan sebagai berikut:

Tabel 3. Hasil Tes Keterampilan Proses

Sains Tiap Aspek
Pre- Post- | n- -
No' |'KES test test Gain e
1 Mengamati 84,50 | 90,50 | 0,39 Sedang
Merumuskan I
2 5.75 82,75 .82
= Masalah sy g Tinggi
Membuat i
2 ‘ 5 .5 .88
Hipotesis 1.50 88,50 | O Tinggi
4 |Mengidentifik | 3.0 | 555 |86 | Tingsi
asi Variabel -
Menginter- = i X
5 = 8.2 5,43 ,73
5 pretasi data 8.29 13 | 0. Tinggi
¢ || ek 14,00 | 80,00 | 077 | Tinggi
Kesimpulan =
Mengkomu- ey e - —
nikasikan 3.67 73,00 | 0.72 Tinggi
Rata-Rata 17,35 | 81,53 | 0,78 Tinggi

a. Keterampilan Mengamati
Keterampilan mengamati merupakan
keterampilan paling dasar dalam proses

untuk memperoleh ilmu dan siswa dapat
mengumpulkan data dari objek yang
diamati (Toharudin, 2011). Dikarenakan
keterampilan ini adalah paling dasar
sudah banyak siswa yang mampu
mendeskripsikan  suatu obyek atau
peristiwa melalui pengamatan. Terbukti
dengan nilai pretest memiliki rata-rata
sebesar 84,50. Melalui kegiatan yang
terdapat di  LKS, siswa dapat
meningkatkan keterampilan mengamati
yang ditunjukkan dengan rata-rata nilai
posttest sebesar 90,50 sehingga dapat
diketahui adanya peningkatan antara
nilai pretest-posttest dengan skor n-Gain
sebesar 0,39 yang termasuk dalam
kategori sedang. Peningkatan yang
terjadi ini karena ilustrasi gambar pada
LKS vyang digunakan sudah jelas
sehingga siswa dapat melakukan
kegiatan pengamatan dengan maksimal.
Ini menunjukkan bahwa melalui proses
berlatih siswa dapat meningkatkan
keterampilan yang dimiliki.
b. Keterampilan Merumuskan Masalah
Merumuskan masalah berarti
bertanya secara ilmiah. Ini penting
dilatinkan karena melalui bertanya,
siswa tidak sekedar untuk memperoleh
informasi melainkan untuk meingkatkan
kemampuan berfikir siswa (Hasibun
dalam Rukmana, 2014). Keterampilan
ini jarang dilatihkan di SMP Al-Falah
Deltasari Sidoarjo sehingga siswa belum
paham bagaimana membuat rumusan
masalah yang baik dan benar. Terbukti
dengan hasil rata-rata nilai pretest siswa
untuk keterampilan merumuskan
masalah hanya sebesar 5,75. Melalui
kegiatan yang terdapat di LKS, siswa
dapat  meningkatkan keterampilan
merumuskan masalah yang ditunjukkan
dengan rata-rata nilai posttest sebesar
82,75 sehingga dapat diketahui adanya
peningkatan antara nilai pretest-posttest
dengan skor n-Gain sebesar 0,82 yang
termasuk dalam kategori tinggi. Adanya
peningkatan pada tes keterampilan
merumuskan  masalah  dikarenakan
terdapat kegiatan pada LKS yang berupa
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praktikum atau percobaan. Sesuali
dengan pendapat Liandari (2017),
kemampuan merumuskan masalah dapat
meningkat dari 73% menjadi 98%
melalui  kegiatan  yang  berbasis
praktikum. Selain itu, adanya
permasalahan yang disajikan di dalam
LKS dapat menstimulasi siswa untuk
bertanya sehingga siswa dapat berlatih
membuat pertanyaan ilmiah  yang
mengarah pada kegiatan percobaan yang
akan dilakukan.
. Keterampilan Membuat Hipotesis
Hipotesis adalah suatu dugaan yang
merupakan jawaban terhadap suatu
rumusan masalah sebelum dibuktikan
kebenarannya (Setyowati, 2007).
Kemampuan membuat hipotesis di SMP
Al-Falah Deltasari Sidoarjo masih
rendah terbukti dengan rata-rata nilai
pretest siswa hanya 1,50. Setelah siswa
berlatih melalui kegiatan di LKS, siswa
dapat  meningkatkan  keterampilan
membuat hipotesis dengan skor n-Gain
sebesar 0,88. Ini merupakan
peningkataan tertinggi dari  semua
keterampilan ~ proses  sains  yang
dilatihkan. Peningkatan ini dapat terjadi
karena siswa telah mampu merumuskan
masalah sehingga untuk membuat
hipotesis akan lebih mudah bagi siswa
sebab antara rumusan masalah dan
hipotesis saling berkaitan. Liandari
(2017) juga menjelaskan  bahwa
kemampuan  merumuskan  hipotesis
meningkat dari 72% menjadi 81%
melalui  kegiatan  yang  berbasis
praktikum.
d. Keterampilan Mengidentifikasi Variabel
Variabel adalah besaran yang nilainya
dapat berubah saat kondisi tertentu.
Variabel yang dapat diubah-ubah
dinamakan variabel manipulasi. Hal-hal
yang dapat berubah karena adanya
variabel yang dimanipulasi dinamakan
variabel respon. Sedangkan variabel
yang kondisinya dijaga agar tetap
dinamakan variabel kontrol (Nur, 2011).
Keterampilan dalam mengidentifikasi
variabel yang dimiliki siswa di SMP Al-

Falah Deltasari Sidoarjo ternyata masih
rendah. Hal ini terbukti dengan hasil
rata-rata nilai pretest siswa untuk
keterampilan mengidentifikasi variabel
hanya sebesar 3,75. Setelah siswa
berlatih melalui kegiatan dalam LKS,
siswa dapat meningkatkan keterampilan
mengidentifikasi variabel dengan
peningkatan sebesar 0,86 yang termasuk
dalam kategori tinggi. Peningkatan ini
terjadi karena awalnya siswa sudah dapat
membuat  rumusan  masalah  dan
hipotesis. Kita ketahui bahwa di dalam
rumusan masalah dan hipotesis terdapat
dua buah variabel yang saling
berhungan. Siswa juga dapat
mengidentifikasi variabel dengan
melihat langkah-langkah percobaan.

. Keterampilan Menginterpretasi Data

Keterampilan menginterpretasi data
merupakan keterampilan mencatat hasil
pengamatan secara terpisah antara hasil
utama dan hasil sampingan serta
menghubungkan hasil dari pengamatan
yang dilakukan (Rustaman, 2010).
Keterampilan menginterpretasi data di
SMP Al-Falah Deltasari Sidoarjo sudah
diajarkan  namun belum maksimal,
terbukti dengan nilai pretest siswa hanya
3,75. Setelah berlatih melalui kegiatan di
LKS, siswa meningkatkan keterampilan
menginterpretasi data dengan skor n-
Gain sebesar 0,73 yang termasuk Kkriteria
tinggi. Fitur-fitur di dalam LKS dapat
membantu siswa dalam
menginterpretasikan ~ dapat  seperti
adanya pertanyaan yang mengarahkan
pada analisis yang diharapkan.

. Keterampilan Menarik Kesimpulan

Menarik kesimpulan berarti
memutuskan  suatu  peristiwa  atau
kejadian berdasarkan fakta, konsep, dan
prinsip yang ditemukan melalui sebuah
percobaan (Toharudin, 2011).
Kemampuan siswa dalam menarik
kesimpulan di SMP Al-Falah Deltasari
Sidoarjo masih rendah terbukti dengan
nilai pretest hanya 14,00. Melalui proses
berlatih pada kegiatan di LKS siswa
dapat  meningkatkan  keterampilan
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merumuskan masalah dengan skor n-
Gain sebesar 0,77. Peningkatan ini
terjadi karena siswa telah mampu dalam
merumuskan masalah dan membuat
hipotesis. Selain itu, kegiatan LKS yang
memungkinkan  siswa  memperoleh
pengalaman belajar secara langsung
memungkinkan ~ pengetahuan  yang
diperoleh dapat diingat, sehingga siswa
mampu membuat kesimpulan dari
kegiatan yang telah dilakukan.

g. Keterampilan Mengkomunikasikan
Keterampilan mengkomunikasikan dapat
diartikan sebagai keterampilan
menyampaikan hasil pengamatan secara
lisan ataupun tulisan dalam suatu
kegiatan diskusi berdasarkan fakta dan
konsep yang disimpulkan (Toharudin,
2011).

Kemampuan mengkomunikasikan siswa
masih rendah terbukti dengan rata-rata nilai
pretest hanya 3,67. Melalui kegiatan
berlatin yang ada di LKS, siswa dapat
meningkatkan kemampuan mengkomunika-
sikan dengan skor n-Gain sebesar 0,72.
Peningkatan ini adalah yang paling rendah
dibandingkan dengan keterampilan proses
sains yang lain. Ini dapat dikaitkan dengan
aktivitas siswa yang dinilai rendah oleh
pengamat ketika berlatih melalui kegiatan
LKS. Meskipun peningkatan keterampilan
mengkomunikasikan  tergolong  rendah
dibandingkan keterampilan proses sains
yang lain, akan tetapi peningkatan ini
tergolong tinggi.

Kegiatan mengkomunikasikan d LKS
memberikan kesempatan siswa untuk
berdiskusi dengan teman kelompoknya
untuk bersama-sama menyampikan hasil
penyelidikannya beripa poster. Melalui
kegiatan ini, siswa dapat berkreasi sekreatif
mungkin agar poster yang dibuat menarik
dan memuat hasil peercobaan. Siswa juga
menjadi aktif dalam pembelajaran melalui
kegiatan diskusi (Yuniastuti, 2013)

PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan data hasil penelitian dan
pembahasan yang telah dilakukan dapat

disimpulkan bahwa aktivitas siswa sangat
mendukung  kegiatan dalam  berlatih
keterampilan ~ proses  sains  dengan
persentase 85,10% (kategori sangat baik).
Siswa dapat meningkatkan keterampilan
proses sains dengan skor n-Gain sebesar
0,80 yang termasuk dalam kategori tinggi
setelah penggunaan LKS berbasis saintifik
pada materi getaran dan gelombang. Selain
itu, ketuntasan klasikal dapat dicapai
dengan persentase 80,77%.

Saran
Berdasarkan penelitian yang telah

dilakukan, terdapat beberapa saran dari

peneliti antara lain:

1. Diperlukan pengelolaan kelas yang lebih
dari guru agar aktivitas siswa ketika
melakukan kegiatan belajar lebih teratur
dan maksimal

2. Perlu adanya menejemen waktu yang
lebih baik dari guru agar kegiatan yang
direncakan dapat terselesaikan tepat
waktu.
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